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ABSTRAK 
Budidaya padi merupakan aktivitas penting dalam menunjang ketahanan pangan nasional. Kegiatan budidaya 
padi tidak hanya menghasilkan beras sebagai produk utama, namun juga berbagai hasil sampingan seperti 
bekatul. Permasalahan yang terjadi adalah produk sampingan tersebut belum banyak dimanfaatkan secara 
optimal. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan, menciptakan produk bernilai jual, serta membuka peluang usaha baru yang berdampak pada 
peningkatan pendapatan rumah tangga melalui pemanfaatan sumberdaya lokal di pedesaan. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Desa Nagrog dan Sakambang Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakakarta, dengan jumlah 
peserta sebanyak 35 orang. Kegiatan ini dilaksanakan secara partisipatif, mulai dari tahap persiapan, termasuk 
pemetaan masalah, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Evaluasi kegiatan menunjukkan hasil yang positif, 
yaitu: terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai potensi bekatul sebagai bahan baku produk olahan 
pangan; terjadi peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah bekatul; serta meningkatnya minat peserta 
untuk mengembangkan usaha berbasis bekatul secara berkelompok. Namun demikian, masih sangat diperlukan 
pendampingan dan dukungan kepada masyarakat, terutama dalam akses permodalan dan juga pasar, agar 
potensi usaha dari produk sampingan padi dapat terus dikembangkan. 
 
Kata kunci: Bekatul, Padi, Pengolahan, Potensi Usaha 
 

ABSTRACT 
Rice cultivation plays a strategic role in sustaining national food security. In addition to producing rice as the 
primary commodity, rice farming also generates several by-products, including rice bran. However, these by-
products have not yet been utilized optimally, limiting their potential economic value. Therefore, this 
Community Service program was designed to enhance community skills, develop marketable products, and 
create new business opportunities that can contribute to increasing household income through the effective use 
of local resources in rural areas. The program was implemented in Nagrog and Sakambang Villages, 
Wanayasa District, Purwakarta Regency, involving 35 participants. The activities were conducted using a 
participatory approach, beginning with the preparation stage, which included problem identification and 
mapping, followed by implementation and evaluation. The evaluation results indicated positive outcomes, 
including improved participants’ understanding of rice bran as a raw material for processed food products, 
enhanced skills in processing rice bran, and increased interest in developing rice bran-based enterprises 
collectively. Nevertheless, continued assistance and institutional support remain essential, particularly in 
facilitating access to capital and market networks, to ensure the sustainable development of rice by-product-
based businesses. 
 
Keywords: Rice Bran, Processing, Business Potential  

 

PENDAHULUAN 

Beras merupakan komoditas pangan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Oleh karena 
itu, kegiatan budidaya padi dilakukan secara luas di berbagai daerah sebagai upaya menjaga 
ketahanan pangan nasional. Pada tahun 2025, produksi padi mencapai 60,21 juta ton gabah kering 
giling (GKG), yang menghasilkan 34,69 juta ton beras (BPS 2026). Indonesia tidak hanya 
menghasilkan beras sebagai produk utama, tetapi juga berbagai hasil sampingan dari proses budidaya 
dan penggilingan padi, antara lain sekam, jerami, dan bekatul.  
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Saat ini produk hasil samping padi masih belum dimanfaatkan secara optimal dan sering kali hanya 
dibuang atau digunakan secara terbatas sebagai pakan ternak. Padahal, apabila tidak dikelola dengan 
baik, hal ini berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan, seperti pencemaran udara akibat 
pembakaran terbuka dan pencemaran tanah serta air dari sisa proses penggilingan padi (Kumar et al., 
2017). 

Pengolahan produk sampingan padi menjadi produk bernilai tambah merupakan salah satu solusi 
untuk mengurangi dampak lingkungan sekaligus meningkatkan manfaat ekonominya. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa produk sampingan padi memiliki potensi besar untuk diolah menjadi 
produk bernilai tinggi, baik di bidang pangan, energi, maupun material ramah lingkungan (Astawan 
and Febrinda 2010; Ilham 2015; Kumar et al. 2017; Tuarita et al. 2016). Lebih lanjut, Kumar et al., 
(2016) menyebutkan bahwa pengelolaan limbah industri padi secara berkelanjutan tidak hanya 
mampu menekan pencemaran, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan limbah sebagai sumber 
energi dan bahan baku produk baru.  

Bekatul adalah salah satu satu produk sampingan dari proses penggilingan padi, yang merupakan 
bagian terluar bulir beras yang terbuang selama proses penyosohan beras (Tuarita et al. 2016). 
Beberapa tahun terakhir potensi bekatul sebagai bahan pangan fungsional mulai mendapat perhatian. 
Hal ini terkait dengan manfaat bekatul bagi kesehatan. Bekatul mengandung serat pangan, vitamin, 
mineral, serta senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan, sehingga sangat memungkinkan 
untuk dikembangkan menjadi produk olahan pangan inovatif (Kumar et al. 2017; Manzoor et al. 
2023; Tuarita et al. 2016). 

Dari sisi sosial dan ekonomi, pemanfaatan bekatul menjadi  produk olahan pangan memiliki peran 
penting dalam mendorong tumbuhnya wirausaha di pedesaan. Pengolahan bekatul menjadi produk 
pangan, seperti makanan ringan atau kue, tidak hanya meningkatkan nilai tambah komoditas padi, 
tetapi juga dapat menjadi alternatif sumber pangan fungsional yang bernilai jual. Kegiatan 
pengolahan bekatul dapat menjadi peluang usaha skala rumah tangga yang relatif mudah diterapkan, 
menggunakan teknologi sederhana, serta memanfaatkan sumber daya lokal yang melimpah.  

Kecamatan Wanasaya, Kabupaten Purwakarta merupakan salah satu daerah penghasil padi Provinsi 
Jawa Barat (BPS Kabupaten Purwakarta 2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh 
masyarakat diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam pemanfaatan 
produk sampingan padi, khususnya bekatul, adalah: 1) Masih kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam mengolah bekatul menjadi produk pangan; 2) Masih rendahnya 
pemahaman masyarakat mengenai potensi bekatul sebagai bahan baku produk olahan pangan yang 
dapat dikembangkan menjadi usaha skala rumah tangga.  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan masyarakat terkait dengan pemanfaatan bekatul diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan, menciptakan produk bernilai jual, serta membuka peluang usaha 
baru yang berdampak pada peningkatan pendapatan rumah tangga. Kumar et al. (2016) menyebutkan 
bahwa pengelolaan limbah padi berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan penguatan 
ekonomi lokal. Upaya ini sejalan dengan konsep ekonomi sirkular yang menekankan pemanfaatan 
kembali limbah menjadi produk yang lebih berguna dan berkelanjutan (Kumar et al., 2017). 

 

METODE PELAKSANAAN KEGITAN 

Sasaran kegiatan ini adalah warga Desa Nagrog dan Sakambang Kecamatan Wanayasa Kabupaten 
Purwakarta. Peserta kegiatan terdiri dari tiga puluh orang anggota PKK.  Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan menggunakan pendekatan partisipatif, melalui kegiatan  pelatihan 
dan pendampingan. Pendekatan ini dirancang agar kegiatan lebih efektif dan berkelanjutan karena 
didasarkan pada kebutuhan dan prioritas yang diidentifikasi oleh masyarakat itu sendiri (Morgan et 
al. 2014; Ramsden, Mckay, and Crowe 2010). 

Metode pelaksanaan diawali dengan tahap persiapan, melalui observasi lapangan dan wawancara 
dengan perangkat desa serta kelompok sasaran untuk mengidentifikasi potensi dan permasalahan 
terkait pemanfaatan bekatul di Desa Nagrog dan Sakambang. Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan 
guna mengetahui tingkat pemahaman masyarakat mengenai pengolahan bekatul dan peluang usaha 
berbasis pangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa bekatul belum banyak dimanfaatkan oleh 
warga, dan belum ada warga yang menjalankan usaha produk olahan bekatul. Hasil identifikasi ini 
menjadi dasar dalam penyusunan materi dan modul pelatihan. 
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Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan melalui kegiatan penyuluhan 
mengenai potensi bekatul, dan juga aspek kewirausahaan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman mengenai potensi bekatul sebagai hasil sampingan padi yang memiliki nilai tambah, 
serta memotivasi peserta untuk menciptakan peluang usaha berbasis pangan kreatif. Selain itu 
diadakan juga kegiatan  pelatihan pengolahan bekatul menjadi berbagai macam penganan, seperti 
kue kering, cupcake, dan juga brownies. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pelatihan 
mengenai pemilihan bahan baku bekatul yang berkualitas, proses pengolahan yang higienis, 
pengolahan produk pangan kreatif berbahan dasar bekatul, serta teknik pengemasan dan 
penyimpanan produk. Peserta juga dilibatkan secara aktif dalam kegiatatan ini untuk meningkatkan 
keterampilan praktis. 

Selain pelatihan pengolahan bekatul, pelatihan kewirausahaan juga diberikan dengan materi analisis 
usaha sederhana, strategi penentuan harga, branding produk, serta pemasaran, termasuk pemanfaatan 
media sosial sebagai sarana promosi. Setelah pelatihan, dilakukan tahap pendampingan untuk 
membantu peserta dalam mengimplementasikan keterampilan yang telah diperoleh, mengatasi 
kendala teknis, serta memantau perkembangan usaha yang dirintis. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kegiatan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan peserta serta observasi keterampilan peserta. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi 
meningkatnya pemahaman masyarakat tentang potensi bekatul, terbentuknya produk pangan kreatif 
berbasis bekatul, serta tumbuhnya minat dan kesiapan peserta dalam mengembangkan usaha berbasis 
sumber daya lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Nagrog dan diikuti oleh 35 
orang peserta. Seluruh peserta aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari analisis 
kebutuhan, pelatihan teknis pengolahan bekatul, pelatihan kewirausahaan, hingga evaluasi kegiatan. 
Pelatihan dilaksanakan melalui kegiatan ceramah dan juga praktik langsung. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Partisipasi peserta dalam kegiatan ini diukur melalui beberapa aspek, diantaranya: 1) kehadiran pada 
setiap tahapan kegiatan, dan 2) partisipasi aktif pada seluruh rangkaian kegiatan. Evaluasi data 
kehadiran menunjukkan kehadiran penuh dari seluruh peserta. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum kegiatan yang dilaksanakan mampu menarik antusiasme masyarakat, dan juga sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Selama kegiatan pelatihan, peserta cukup aktif dalam berdiskusi dan 
bersemangat untuk mempraktikkan langsung materi yang diberikan. 

Kegiatan edukasi mengenai manfaat dan peluang usaha produk olahan bekatul, dilakukan dengan 
metode ceramah interaktif. Komunikasi yang dibangun bersifat dua arah. Hasil evaluasi kegiatan 
melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta terkait potensi bekatul 
sebagai hasil sampingan padi yang bernilai ekonomi. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 
(69%) menganggap bekatul hanya sebagai bahan pakan ternak dan belum memahami kandungan 
gizi; sebagian besar peserta (89%) juga belum memahami peluang usaha pengolahan bekatul. Setelah 
pemberian materi  pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai manfaat bekatul sebagai bahan pangan fungsional (Gambar 2). Peningkatan pengetahuan  
peserta  terlihat dari hasil post-test, yang menunjukkan peningkatan jumlah peserta yang mampu 
memberikan jawaban yang tepat mengenai manfaat bekatul, serta peluang usaha yang dapat 
dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa materi dan metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
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efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Hal ini sejalan dengan penelitian Rashid dan 
Khurshid (2025) yang menunjukkan bahwa ceramah interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan 
partisipasi peserta belajar, retensi pengetahuan jangka panjang dan pengembangan keterampilan 
penting. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 2. Pengetahuan Peserta Mengenai Pemanfaatan Bekatul dan Peluang Usahanya 

Pada tahap pelatihan teknis, seluruh peserta dilibatkan secara aktif dalam praktik pengolahan bekatul 
menjadi berbagai macam produk pangan. Peserta diberikan materi dan juga praktik dalam persiapan 
bahan baku, pengolahan bekatul menjadi kue kering dan cupcake, serta pengemasan produk yang 
menarik dan higienis. Pada tahap ini evaluasi dilakukan melalui post-test tertulis dan juga observasi 
kemampuan peserta pada saat praktik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah pelatihan sebagian 
besar peserta mampu menghasilkan produk pangan berbahan dasar bekatul dengan kualitas yang 
layak konsumsi dan memiliki potensi jual (Gambar 3). Keterlibatan langsung peserta dalam praktik 
terbukti meningkatkan keterampilan peserta secara signifikan. Peserta tidak hanya memahami teori, 
tetapi juga mampu mengaplikasikan teknik pengolahan secara mandiri. Hal ini penting karena 
keberhasilan usaha berbasis pangan sangat bergantung pada kemampuan dalam menghasilkan 
produk yang berkualitas. 

 
Gambar 3. Keterampilan Peserta dalam Mengolah Bekatul 

Selain keterampilan teknis pengolahan bekatul, peserta juga diberikan materi mengenai analisis 
usaha sederhana, strategi penentuan harga, branding produk, serta pemasaran produk. Pada kegiatan 
ini evaluasi dilakukan melalui diskusi dengan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan dampak positif 
terhadap pola pikir peserta dalam melihat peluang usaha. Sebelumnya, sebagian peserta belum 
memiliki keberanian atau pengetahuan untuk memulai usaha berbasis sumber daya lokal. Setelah 
pelatihan, peserta mulai memahami potensi yang dapat dikembangkan, serta cara mengelola usaha 
tersebut. Bekatul yang sebelumnya dianggap kurang bernilai kini dipahami sebagai hasil sampingan 
padi yang memiliki potensi ekonomi. Perubahan persepsi ini menjadi aspek penting dalam 
mendorong pemanfaatan sumber daya lokal. Diskusi dan simulasi perhitungan sederhana 
menunjukkan bahwa produk berbahan dasar bekatul memiliki potensi keuntungan. Beberapa peserta 
menyatakan minat untuk mengembangkan usaha secara kelompok untuk meminimalkan risiko dan 
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meningkatkan kapasitas produksi. Hal ini menunjukkan tumbuhnya kesadaran kewirausahaan 
sebagai salah satu tujuan kegiatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
ini menunjukkan hasil yang positif, yaitu: terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai potensi 
bekatul sebagai bahan baku produk olahan pangan; terjadi peningkatan keterampilan peserta dalam 
mengolah bekatul; serta meningkatnya minat peserta untuk mengembangkan usaha berbasis bekatul 
secara berkelompok. 

Secara umum, kegiatan ini dapat mendorong peningkatan kapasitas masyarakat desa dalam 
memanfaatkan bekatul sebagai produk pangan kreatif serta mendorong tumbuhnya semangat 
kewirausahaan berbasis potensi lokal. Namun demikian, keberlanjutan program memerlukan 
dukungan lanjutan berupa pendampingan intensif, akses permodalan, serta perluasan jaringan 
pemasaran agar usaha yang dirintis dapat terus berkembang. 
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